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LatarBelakangMasalah

NegaraIndonesiadikenaldengannegarayangberanekaragambudaya maupuntradisidarisabangsampaimaraukekebudayaanyangdimilikisangat mempesona. Indonesiaterdiridari34Provinsiyangtersebardiseluruhpulau,yang didalamnya terdapat lebih dari 740sukubangsa/etnis. Setiap daerah tidak samasehinggabisamenjadimodalIndonesiauntukamunisiekspansikebudayaan(pendidikanlokal)namunyangterjadiadalahkebudayaanlokalindonesiaterus tergerusolehgelobalisasitanpaadasetrategipelestarianbudaya.(Indriani,S.2018). Budayadanmasyarakatadalahduaunsuryangsalingmelekat,karenaterdapat	hubungan		timbal	balik		antara	kebudayaan	dengan		masyarakat, sebagaiamana		ada	hubungan	antara	kebudayaan,	peradaban	dan	sejarah. Masyarakat	dapat	menghasilkan	kebudayaan,	sedangkan	kebudayaan	itu menentukancorakdarimasyarakatitusendiri.Jadiantaramanusiadankebudayaan
merupakansuatukesatuanyangmemilikihubunganyangsangaterat.
Pendidikanmerupakanhalyangterpentingdalamkehidupankita,iniberarti bahwa setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang didalamnya. Pendidikan tidak akan ada habisnya, Pendidikan secaraumummempunyaiartisuatuproseskehidupandalammengembangkandiri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga
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menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting.Kita dididik menjadi orang yang berguna baik bagi Negara,Nusa dan Bangsa. Pendidikan pertama kali yang kita dapatkan di lingkungan keluarga (Pendidikan Informal), lingkungan sekolah (Pendidikan Formal),dan lingkungan masyarakat (Pendidikan Nonformal). PendidikanInformaladalahpendidikanyangdiperolehseseorangdaripengalaman sehari-haridengansadaratautidaksadar,sejakseseoranglahirsampaimati. Proses pendidikan ini berlangsung seumur hidup, sehingga peranan keluarga itu sangat penting bagi anak terutama orang tua. Orang tua mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang. Kasih sayang yang diberikan orang tua tidak ada habisnya dan terhitungnilainya.Orangtuamengajarkankepadakitahal-halyangbaikmisalnya, bagaimana kita bersikap sopan-santun terhadap orang lain, menghormati sesama, dan berbagi dengan mereka yang kekurangan.
Sekolahsebagailembagaformalyangdiserahitugasuntukmendidik.Peranan Sekolah sangat besar sebagai sarana tukar pikiran diantara peserta didik. Dan juga, Guru harus berupaya agar pelajaran yang diberikan selalu cukup untuk menarikminatanak,sebabtidakjaranganakmenganggappelajaranyangdiberikan olehGurukepadanyatidakbermanfaat.TugasGuruyanghanyasemata-mata mengajar saat ini sudah keluar dari aturan-aturan itu. Guru harus mendidik yaitu harus membina paraanak didik menjadimanusia dewasa yang bertangging jawab. HanyadenganinilahmakasemuaaspekkepribadiananakbisaberkembangSelain itu peranan lingkungan masyarakat juga penting bagi peserta didik
Ini juga disebut Pendidikan Nonformal. Pendidikan Nonformal adalah pendidikan diluarsekolah,yaitupendidikanyangdiperolehseseorangsecarateratur,terarah.
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BerhubungkarenaPendidikanNonformallebihmudahdisesuaikandengankeadaan seseorang dan lingkungan maka pendidikan Nonformal lebih terhadap kehidupan masyarakat. Hal ini berarti memberikan gambaran tentang bagaimana kita hidup bermasyarakat. Dengan demikian apabila kita berinteraksi dengan mereka di lingkungan masyarakat maka mereka akan menilai kita,bahwa mereka akan tahu manaorangyangterdidik,manaorangyangtidakterdidikberartikitadididikuntuk bisa memahami,mengerti,serta menjadi orang yang peduli terhadap orang lain. Di zaman EraGlobalisasi diharapkan generasi muda bisa mengaplikasikan ilmu yang didapat sehingga tidak terombang-ambing dalam kancah perkembangan zaman. Itulah pentingnya menjadi seorang yang terdidik baik di lingkungan keluarga,sekolah,dan masyarakat.
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Hal ini memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mengembangkan teknologi pendidikan. Inovasi dalam bidang pendidikan pun semakin berkembang pesat. Di tengah perkembangan teknologi pendidikan, kurikulum pendidikan pun menuntut keterlibatan budaya dalam pembelajaran di sekolah dengan tujuan agar peserta didik dapat menjadi generasi yang berkarakter dan mampu menjaga serta melestarikan budaya sebagai landasan karakter bangsa.
Nilaibudayapentinguntukditanamkanpadasetiapindividusejakdini,agar setiapindividumampulebihmemahami,memaknai,danmenghargaiserta menyadaripentinganyanilaibudayadalammenjalankansetiapaktivitaskehidupan.
Penanamannilaibudayabisadilakukanmelaluilingkungan keluarga,pendidikan,dandalamlingkunganmasyarakattentunnya.Budaya


menggambarkan ciri khas suatu bangsa dan Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya. Praktik budaya memungkinkan tertanamnya konsep-konsep matematikadanmengakuibahwasemuaorangmengembangkancarakhususdalam melakukan aktivitas matematika yang disebut etnomatematika. Etnomatematika mencakup ide-ide matematika, pemikiran dan praktik yang dikembangkan oleh semua budaya.
Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang bertujuan untuk mempelajari bagaimana siswa dapat memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktik-praktik yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka (Barton,1996). Tujuan dari etnomatematika adalahuntukmengakuibahwaadacara-caraberbedadalammelakukanmatematika dengan mempertimbangkan pengetahuan matematika akademik yang dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat sertadengan mempertimbangkan modus yang berbeda dimana budaya yang berbeda merundingkan praktik matematika mereka (cara mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, bermain dan lainnya).(D'Ambrosio , 2001). Etnomatematika memunculkankearifanbudayasehinggamampumemotivasisiswadalam pembelajaran matematika.
Etnomatematika menurut Rossa dan Orey (2013) adalah sebuah irisan antara antropologi budaya, pemodelan matematika dan matematika itu sendiri. Dengan kata lain, etnomatematika adalah suatu konsep berpikir nonformal dari pelakubudayayangdikajimelaluiantropologibudaya(etnografi)kemudian


dilanjutkan dengan mengonsep cara berpikir non formal tersebut melalui sudut pandang peneliti berdasarkan konsep - konsep formal matematika yang ada.
Budayaadalahsegalahasilpikiran,perasaan,kemauandankaryamanusia secara individual atau kelompok untuk meningkatkan hidup yang telah dikembangkanolehmasyarakat.Dengandemikianbudayabisadalambentukbenda benda-benda kongkrit dan juga bisa bersifat abstrak. Benda-benda kongkrit misalnya, bangunan rumah, mobil, televisi, barang-barang seni, tindakan-tindakan seni seperti cara menerima tamu, cara duduk, cara berpakain, dan sebagainya.
Seperti kita telah ketahui bahwa kebudayaan adalah hasil dari budi daya manusia. Kebudayaan akan berkembang bila budi daya manusia ditingkatkan. Sementara itu sebagian besar budidaya bisa dikembangkan kemampuaannya melalui pendidikan. Jadi bila pendidikan maju, maka kebudayaanpun kan maju pula. Sebagai pelestari, pendidikan juga dapat menjadi sebuah garda terdepan dalamkesuksesansebuahnegara.Salahsatubagiandaripendidikanyangdiberikan disekolah ialah pendidikanmatematika. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak luput dari peran matematika didalamnya. Matematika dibutuhkan untuk kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Salahsatubagiandaripendidikanyangdiberikandisekolahialahpendidikan matematika.Perkembanganilmupengetahuandanteknologitidakluputdariperan matematika didalamnya. Matematika dibutuhkan untuk kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dapat berhitung, dapat menghitung isi dan berat, dapat mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkandata.Masyarakatdapatmenghasilkankebudayaan,sedangkan


kebudayaanitumenentukancorakdarimasyarakatitusendiri.Jadiantaramanusia dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan yang memiliki hubungan yang sangat erat.
Matematika adalah subjek universal dalam yang setiap kebudayaan memiliki konsep angka dan teknologi yang ada. Gagasan universal matematika lebih diperkuat oleh fakta bahwa itu diciptakan diseluruh dunia. Matematika itu terwujub karena adanya kegiatan manusia “Mathematics as human activities”. (Tandililing, P. 2012,38).
Ketika budaya matematika dan pendidikan dikombinasikan, pencampuran ini sering kali dinamakan dengan etnomatematika. Dari dulu sampai saat ini mata pelajaran matematika masih dianggap pelajaran yang sulit, bahkan banyak siswa yangberanggapanmatematikasebagaistudiyangmenakutkan.Haliniadalahsuatu pertanyaanyangharussegeradijawabolehparacalonpendidikmatematika,dengan mencari solusi-solusi baru, salah satunya adalah menggunakan etnomatematika.
EtnomatematikamenurutRossadanOrey(2013)adalahsebuahirisanantara antropologi budaya, pemodelan matematika dan matematika itu sendiri. Dengan kata lain, etnomatematika adalah suatu konsep berpikir nonformal dari pelaku budaya yang dikaji melalui antropologi budaya (etnografi) kemudian dilanjutkan denganmengonsepcaraberpikirnonformaltersebutmelaluisudutpandangpeneliti berdasarkan konsep - konsep formal matematika yang ada Etnomatematika juga subsetdarikajianantropologi budayadanmatematika,makaetnomatematikajelas memiliki 2 aspek yang menjadi tujuan utama dalam pendidikan yaitu transfer of knowledge,melaluikonsep-konsepabstrakmatematika,danjugatransferofvalue,


melaluikajian antropologinyasemisal nilai -nilai apa yang mendasarisuatuobjek matematika yang sedang dikaji oleh peneliti .Terdapat 7 kerangka pembentuk kebudayaanuniversalyaitubahasa,ilmu.pengetahuan,teknologi,agama,kesenian, ekonomi, dan sosial. Ketujuh unsur tersebut saling terkait satu sama lain. Masing masing kelompok budaya di seluruh dunia pasti memiliki ketujuh unsur tersebut yang menjadi ciri pokok suatu kelompok atau etnis (Arisetyawan : 2015) .
Halyangmenarikadalahbahwasetiapobjekyangdigunakansebagaimedia dalam pembelajaran di kelas secara umum, khususnya matematika, pasti dapat diklasifikmasikan ke dalam salah satu dari unsur pembentuk kebudayaan tersebut. Dengan menggunakan media pembelajaran yang digunakan adalah alat musik Gordang Sambilantersebut dapat dikategorikan dalam unsur teknologi dan ilmu pengetahuan.Kemudian,pengucapanangkadanistilahistilahdalamoperasihitung yang berbeda antara etnik satu dan lainnya juga dapat diaktegorikan dalam unsur bahasa. Artinya, semua media yang digunakan untuk membantu siswa dalam belajar pada dasarnya adalah bagian dari budaya yang sering ditemui dalam kehidupan sehari hari tanpa mereka sadari.
Keunggulanpembelajaranetnoamtematikainilahyangbelumtentudimiliki oleh model pembelajaran lainnya. Karena dalam pembelajaran etnomatematika tidak hanya menggali unsur unsur matematikanya saja, akan tetapi nilai nilai yang mendasarisuatuobjekyangdikajijugaperludipelajarisebagaibagiandarijatidiri bangsa agar tidak luntur di kemudian hari.
Etnomatematika memiliki 5 indikator yang diterapkan dalam masyarakat yaitu:(1)Aktivitasmembilangataumenghitung;(2)Aktivitasmengukur;


(3)Aktivitas menentukan arah dan lokasi; (4)Aktivitas membuat rancang bangun; (5).Aktivitasdalambermain.Denganindikatortersebutkitaakanmengeksplordan mencari tahuindikator yang terdapat pada alat musik Gordang Sambilan.
Begitubanyakmasalahyangtimbuldalamproseskegiatanbelajarmengajar di lingkungan sekolah. Masalah belajar yang pertama adalah dari guru atau tenaga pendidik.Contohnya:(1)Tidakadapersiapanketikamengajar;(2).Memaksapeserta didikharusbisamemahamimateriyangdiajarkan;(3).Merasadiripalingpintarsaat dikelas;(4)Mengabaikan perbedaan peserta didik. Yang kedua adalah masalah belajar yang ditimbulkan oleh siswa. Contohnya adalah: (1).Kurangnya disiplin siswa;(2)Tingkatdayaserapsiswarendah;(3)Siswahanyamengikutsajaapayang dikatakan oleh guru. Masalah yang ketiga adalah fasilitas sekolah. Contohnya: (1).Kurangnya alat untuk proses belajar mengajar; (2)Tidak adanya sarana perpustakaan; (3)Tidak memiliki alat peraga dan media pengajaran.( Katarina, K. 2016)
Dari masalah-masalahtersebut peneliti berharap dapat memperbaiki dan membantu agar terciptanyaproses belajar mengajar yang menarik dan tidak monoton dengan mengaitkan Etnomatematika dengan alat musik Gordang Sambilan dan Geometri dua dimensi dan tiga dimensi.
Geometriduadimensidantigadimensiadalahmateriyangmenjadibagian dari pembelajaran geometri. Geometri merupakan cabang ilmu tertua dalam matematika. yang secara luas dibahas dan dipelajari . Geometri dua dimensi dan tigadimensisudahdiperkenalkansebagaisalahsatumateriintidalampembelajaran Geometri.


Geometri dua dimensi adalah pelajaranyang membahas mengenai garis,sudut,danjugapembelajaranmengenaibangundatar.Olehkarenaitu
,geometridimensi duadisebut jugadengangeometri bidang datar.
SedangkanGeometritigadimensiadalahpelajaranyangmembahastentang bentuk dari bendayang memiliki panjang,lebar,,dan tinggi.Setiap bangun dari tiga dimensi memiliki kapasitasnya sendiri atau disebut juga dengan volume. Ammariah, H. 2019)
Dari materi Geometri dua dimensi dan Tiga dimensi diatas kita akan mengaitkannya dengan alat musik Gordang Sembilan. Gordang Sambilan adalah warisanbudayaasli milikmasyarakat Mandailing Natal,SumateraUtara. Instrumen ini merupakan alat musik tradisional yang tidak ada duanya dalam budaya bangsa Indonesia.
[image: ]

Gambar1.alatmusikGordang Sembilan

Sesuai dengan namanya, Gordang Sambilan ini merupakan alat musik tradisional yang terdiri dari sembilan buah gendang dengan ukuran yang relatif besardan panjang. Dimanakesembilan gendang tersebut mempunyai ukuran yang berurutandariyangbesarkeukuranyangpalingkecil.GordangSambilanini


biasanya digunakan saat upacara perkawinan (Orja Godang Markaroan Boru) dan untuk upacara kematian (Orja Mambulungi). Jika memakai alat musik ini untuk kepentingan pribadi, maka harus terlebih dahulu mendapat izin dari kepala pemerintah pemimpin tradisional yaitu Namora Natoras dan Raja sebagai kepala pemerintahan. Proses permohonan izin ini melalui suatu musyawarah adat yang disebut Markobar Adat yang dihadiri oleh tokoh-tokoh Namora Natoras dan Raja beserta pihak yang akan menyelenggarakan upacara tersebut. Selain harus mendapat izin dari Namora Natoras dan Raja, penggunaan Gordang Sambilan dalam upacara perkawinan dan upacara kematian (Orja Mambulungi) juga harus menyembelih paling sedikit satu ekor kerbau jantan dewasa yang sehat. Dan jika persyaratan tersebut tidak dapat dipenuhi, maka Gordang Sambilan tidak boleh digunakan.(Rahmawati, F. 2020)
GordangSambilanadalahsembilanbuahgendangyangmasing-masingnya memilikiukuranberbedayangmerupakansimbolsembilantokohdalamstruktural masyarakat. sesuai dengan fungsi dan tingkatannya. Para tokoh tersebut, masing-masingnya disimbolkan dengan satu buah gordang yang ukuran besarnya sesuai dengan tingkatan dan fungsi tokoh tersebut dalam masyarakat. Adapun urutan gordang dari yang paling besar sampai yang terkecil dan sembilan tokoh fungsionaris masyarakat tersebut adalah; (1) Gordang Sambilan yang paling besar adalahsimboluntukRajaPanusunanBulung,gelaruntukseorangrajaterbaikyang telah membangun beberapa desa. Raja tersebut dipilih oleh tokoh masyarakat dari beberapa raja yang memimpin desa-desa di Mandailing; (2) Satu gordang merupakansimboldariDatuyaitupembantupentingseorangrajauntukmelakukan


komunikasi dengan alam gaib atau roh leluhur; (3) Natorasyang merupakan wakil datu; (4) Raja Pamusuk adalah pimpinan adat yang mengepalai satu desa; (5) satu gordanguntukKepalaRipeyaituwakilRajaPamusuk;(6)Uluanyaituseorangyang mewakilimorayaituseorangyangberasaldaripihakkeluargaistri;(7)Talagayaitu seorang yang mewakili anak boru yaitu kerabat yang mengambil istri; (8)satu gordang mewakili Ulubalang yaitu penjaga keamanan desa; (9) Suruonkonon adalahpembantudariraja.(Majid,A.PerananGordangSambilanDalamKegiatan Upacara Horja Godang Di Kotanopan Mandailing Natal .Jurnal Pengkajian Dan Penciptaan	Seni,1,5,2013,hal.5).
Darike9bentukdanindikatorEtnomatematikayangterdapatdialatmusik ini,peneliti akanmengeksplorasi danmengaitkannyadenganmateriGeometridua dimensi dan tiga dimensi.
Identifikasimasalah

Berdasarkanulasanlatarbelakangmasalahyangtelahdipaparkandiatas:

1. Matematikadianggappelajaranyangsulit bagi siswa.
2. Kurangnyailmupengetahuanmatematikayangterdapatdialatmusik Gordang Sembilan.
3. Matematikamasihdianggappelajaran yangmenakutkanbagi siswa.



BatasanMasalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah yang akanditelitiberdasarkanidentifikasimasalahyaitukurangnyakajianmatematika


yangberbasisbudayapadaalatmusikGordangSembilan,yangbisadijadikan sebagai salah satu sumber belajar matematika.
Rumusan Masalah

Berdasarkanlatar belakang diatas, dapat ditegaskan bahwa yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Sejarah, dan Konsep matematika yang terdapat pada alat musik Gordang Sembilan terkait materi geometri dua dimensi dan tiga dimensi ?
TujuanPenelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untukmengetahui bagaimana sejarah dan konsep matematika yang terdapat pada alatmusikGordangSembilanterkaitmaterigeometriduadimensidantigadimensi.
ManfaatPenelitian

Manfaatyangdiperolehdaripenelitianinimeliputimanfaatteoritisdan

manfaatpraktis:

Manfaatteoritis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dibidang budaya dan pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pengembangan pembelajaran matematika berbasis budaya.
b. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambahwawasanpeneliti

mengenaisalahsatu senidanbudayaSumateraUtara.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pemikiran tentang budaya kematematika.


ManfaatPraktis

a. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambahwawasanpenelitimengenai salah satu seni dan budayaSumatera Utara.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pemikiran tentang budaya kematematika.
image2.jpeg




image1.jpeg
AL WASHLIYAH





